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ABSTRACT
ABSTRAK
Transportasi darat merupakan yang paling umum digunakan dalam pergerakan orang dan barang karena kemudahan mengaksesnya.
Akibatnya jumlah pengguna jalan setiap hari semakin bertambah sehingga menimbulkan kemacetan pada ruas-ruas jalan tertentu.
Jembatan Krueng Cut merupakan jembatan yang paling sering dilewati oleh kendaraan berat karena merupakan akses salah satu
akses menuju Pelabuhan Peti Kemas Malahayati Kabupaten Aceh Besar. Jembatan ini juga menjadi jalan alternatif menuju
Darussalam, pusat pendidikan dan komplek perumahan yang selama ini pengguna jalan lebih memilih menggunakan Jembatan
Lamnyong, sehingga sering terjadi kemacetan pada Jembatan Lamnyong. Perencanaan pelebaran Jalan Malahayati dan Jembatan
Krueng Cut dari 6,0 meter menjadi 19,20 meter diperkirakan dapat melancarkan arus lalu-lintas serta dapat menjadi alternatif bagi
pengguna Jembatan Lamnyong untuk beralih ke Jembatan Krueng Cut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kinerja pada
Jalan Malahayati menuju UIN Ar-Raniry secara eksisting dengan penerapan beberapa tahap skenario. Skenario tahap 1 adalah
dengan mengasumsikan Jalan Malahayati dan Jembatan Krueng Cut sudah dilebarkan ditambah dengan perhitungan terjadinya
pertumbuhan lalu lintas selama 2 tahun (2014-2016). Skenario tahap 2 adalah dengan mengasumsikan 10% dari dosen UIN
Ar-Raniry dan Akper Tjoet Nyaâ€™ Dhien beralih ke Jembatan Krueng Cut. Skenario tahap 3 adalah 20% dari pegawai dan
mahasiswa UIN Ar-Raniry dan Akper Tjoet Nyaâ€™ Dhien beralih ke Jembatan Krueng Cut. Analisis kinerja jalan ini
menggunakan pedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997). Data primer volume lalu-lintas, hambatan samping, waktu
tempuh, dan geometrik jalan. Sedangkan data skunder diperoleh dari instansi terkait. Hasil yang diperoleh untuk kondisi eksisting
pada ruas jalan melewati Jembatan Krueng Cut yang dibagi menjadi menjadi empat segmen derajat kejenuhan (DS) rata-rata
eksisting adalah 0,47 dengan waktu tempuh rata-rata 8,2 menit sedangkan kondisi eksisting Jembatan Lamnyong memiliki derajat
kejenuhan 0,80 dengan waktu tempuh 6,8 menit. Dengan melakukan ketiga tahapan skenario, didapatkan derajat kejenuhan
Jembatan Lamnyong menjadi 0,40 dengan waktu tempuh 5,2 menit. Jumlah peminat yang akan beralih akan lebih
